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Pendahuluan

Dalam setiap aktivitas dan proses pekerjaan yang ada di Warehouse Transit
terdapat beberapa potensi bahaya yang apabila dibiarkan dapat berpeluang menjadi
kecelakaan kerja. Kelalaian pekerja dan kurangnya pengendalian risiko menjadi salah
satu penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Pada tahun 2024 tercatat jumlah
kecelakaan kerja di Warehouse Transit sebanyak 6 kali, beberapa kecelakaan kerja
yang sering terjadi diantaranya seperti tangan memar akibat terjepit spareparts yang
berat dan tergores spareparts yang tajam juga sering terjadi hingga menyebabkan
luka pada tangan dan dapat berdampak terganggunya proses pekerjaan.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa saja faktor-faktor risiko yang berpotensi

menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja di
Warehouse Transit?

2. Bagaimana menentukan tingkat risiko pada tiap-tiap
risiko yang teridentifikasi?

3. Bagaimana menentukan strateqgl usulan

pengendalian risiko yang tepat dan efektif guna
mengurangi terjadinya kecelakaan kerja?
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Metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment, and
Risk Control) digunakan untuk mengidentifikasi kemungkinan
bahaya, menilai skala tingkat kemungkinan dan tingkat
keparahannya, sehingga risiko-risiko yang teridentifikasi dapat
dikategorikan dan dianalisis untuk didapatkan usulan
rekomendasi perbaikan yang tepat.

Metode FTA (Fault Tree Analysis) digunakan untuk
mengidentifikasi akar penyebab kecelakaan kerja atau
kegagalan kerja yang disajikan dalam bentuk pohon kesalahan.
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Hasil dan Pembahasan

ldentifikasi Bahaya (HIRARC)

|dentifikasi bahaya dilakukan
dengan cara observasi dan
wawancara secara langsung

kepada supervisor dan seluruh
pekerja di Warehouse Transit
untuk mengetahui bahaya apa
saja yang dihadapi setiap hari
pada saat melakukan proses
pekerjaan.

N

Tabel Identifikasi Bahaya di Warehouse Transit

Proses, Aktivitas dan
Tahapan Pekerjaan

Potensi Bahaya

Risiko Bahaya

Pembongkaran spareparts baru
datang di kontainer

Proses pendataan dan
pengemasan spareparts

Proses pemindahan spareparts
ke dalam gudang

Proses peletakan spareparts di
rak
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Menghirup debu spareparts
yang baru datang

Tergores spareparts yang
tajam

Terjepit spareparts

Terkena sisa material
pembongkaran  (paku dan
serpihan kayu)

Tidak fokus pada saat

menggunakan mesin sealing
Terlindas troli atau hand pallet

Tertimpa keranjang yang berisi
spareparts
Terpeleset saat menaiki tangga

Tangan
(berat)

terjepit spareparts
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Pekerja mengalami
gangguan pernapasan

Tangan berdarah
Tangan memar
Tangan tertusuk
Kaki tertusuk
Tangan melepuh
Cidera pada kaki
Kaki memar
Patah tulang

Badan lecet
Tangan memar
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Hasil dan Pembahasan

Tabel Identifikasi Bahaya di Warehouse Transit (Lanjutan) Berdasarkan tabel identifikasi

I?Ifgﬁgs’ ;r‘]kg'gﬁﬁs.’;ain Potensi Bahaya Risiko Bahaya bahé_lya, dapat diana”S_a bahwa
; J masih banyak potensi bahaya

rParli)ses peletakan spareparts di a. Terpeleset saat menaiki tangga |: Eﬁ;ntﬂigtg yang | dapat mencelakakan
b. Tangan terjepit spareparts I.  Tangan memar pekerja yanhg .ada pada
(berat) War_ehouse Transit. Tgrdapat
Proses penyiapan spareparts a. Jatuh dari tangga i.  Patah tulang analisa penyebab terjadinya
untuk customer ii.  Badan lecet potensi bahaya yang timbul baik
b. Tertimpa spareparts i.  Tangan memar dari segi manusia, cara Kkerja,
il Kaki memar dan lingkungan sekitarnya.
c. Spareparts terlalu berat I.  Strain pada tangan _ _
d. Tangan terjepit spareparts I.  Tangan memar Pada tahap selanjutnya vyaitu
(berat) melakukan penilaian risiko
Proses packing spareparts a. Terkena cutter i.  Tangan berdarah menggunakan tabel skala tingkat
b. Terjepit spareparts pada saat I.  Tangan memar risiko.
wrapping
Pengiriman menuju kontainer a. Forklift menabrak material I.  Pekerja mengalami
(muat) produksi shock atau terkejut
b. Terlindas forklift I.  Patah tulang kaki
i.  Kaki memar
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Hasil dan Pembahasan

Penilaian Risiko (HIRARC)

Tabel Penilaian Risiko Bahaya

ldentifikasi Bahaya

Penilaian Risiko

No Proses, Aktivitas Risk Risk
. L. . dan Tahapan Potensi Bahaya Risiko Bahaya Likelihood Severity Score Level
Penilaian risiko didapatkan Pekerjaan : :
Pembongkaran Menghirup debu Pekerja
dengan Cara melaku kan 1 spareparts sSpareparts yang mengalami > 3 6 Moderate
L. baru datang di baru datang gangguan
penyusunan kuisioner terhadap kontainer pernapasan
rISIkO yang SUdah d“dentlflkaSI ;aer:gcll‘:ﬁzripareparts Tangan berdarah 3 2 6 Moderate
dan wawancara secara langsung
pada SelurUh pekerja Serta Terjepit spareparts Tangan memar 2 2 4 Low
supervisor bagian Warehouse _
T t Tertke_nell sisa
materia
I‘anSI ! pembongkaran Tangan tertusuk 1 1 1 Low
(paku dan
serpihan kayu)
Kaki tertusuk 1 1 1 Low
Proses pendataan Tidak fokus pada
2 dan pengemasan saat menggunakan Tangan melepuh 1 2 2 Low
spareparts mesin sealing
Proses
pemindahan Terlindas troli atau . .
3 spareparts ke hand pallet Cidera pada kaki 1 2 2 Low
dalam gudang
Tertimpa keranjang
yang berisi Kaki memar 1 2 2 Low
spareparts
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Hasil dan Pembahasan

Tabel Penilaian Risiko Bahaya (Lanjutan) Tabel Penilaian Risiko Bahaya (Lanjutan)
Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko Identifikasi Bahaya Penilaian Risiko
No Proses, Aktivitas Risk Risk No Proses, Aktivitas Risk Risk
dan Tahapan Potensi Bahaya Risiko Bahaya  Likelihood Severity dan Tahapan Potensi Bahaya Risiko Bahaya Likelihood  Severity
. Score  Level . Score  Level
Pekerjaan Pekerjaan
Proses peletakan  Terpeleset saat Spareparts terlalu - Strain pada 9 9 A Low
spareparts dirak  menaiki tangga Patah tulang L 3 3 Low berat tangan
Tangan t[:”eg) I { Tangan memar 4 2 8  Moderate
Badan lecet 1 2 2 Low spareparts (berat)
. 6  Proses packaging  Terkena cutter Tangan berdarah 2 2 4 Low
Tangan terjepit
spareparts Tangan memar 2 2 2 Low
berat iepi
(berat) Tegjeplt sparepa_rts Tangan memar 2 2 4 Low
PrOSES DENvi pada saat wrapping
penyiapan
5 spareparts untuk  Jatuh dari tangga Patah tulang 1 3 3 Low Pengiri Bekert
customer engiriman Forklift menabrak eKefja
7 menuju kontainer . . mengalami shock 1 1 1 Low
material produksi .
(muat) atau terkejut
Badan lecet 1 2 2 Low
Terlindas forklift Patah tulang kaki 1 3 3 Low
Tertimpa spareparts  Tangan memar 1 2 2 Low
Kaki memar 1 2 2 Low
Kaki memar 1 2 2 Low

b . . : . universitas 2
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel penilaian risiko, didapatkan hasil analisa bahwa terdapat 3 risiko
bahaya yang tergolong moderate atau sedang, vyaitu: (1) Pekerja mengalami
gangguan pernapasan, (2) Tangan berdarah, (3) Tangan memar. Sehingga
diharapkan pada ketiga jenis risiko bahaya yang memiliki nilai paling tinggi menjadi
perhatian lebih atau prioritas untuk dilakukan pengendalian risiko agar dapat
diminimalisir terjadinya risiko bahaya yang timbul pada proses pekerjaan di

Warehouse Transit.

R o : a1, g universitas
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Hasil dan Pembahasan

Tabel Pengendalian Risiko Bahaya
Solusi Pengendalian

Pengendalian Risiko (HIRARC)

No Risiko Bahaya

Eliminasi Substitusi Rekayasa Teknik  Administrasi APD
Langkah terakhir metOde Pembongkaran spareparts baru datang di container
. Memasang
HIRARC yaltU proses 1 Pekerja mengalami rambu wajib Memakai
pengendalian risiko bahaya. Pada gangguan pernapasan mermaka masker
tahap pengendalian risiko bahaya , Tangan berdarah S'\gg'raer;i;irtgaggﬁg Instruksi Memakai
merupakan tahap pengurangan tajam kerja sarung tangan
dan menghindari risiko yang 3 Tangin memar |n§terg:si sa:\lfﬁénéfgan
terjadi pada setiap aktivitas atau Memakad
proses yang terjadi pada 4 Tangan tertusuk Menggunakan Instruksi sarung tangan
Warehouse Transit. Pengendalian s Kaki tertusuk hand pallet kerja ot satety
risiko dldapatkan_ dari hasil diskusi Proses pendataan dan pengemasan spareparts
dengan Supervisor Warehouse Melengkapi pemasang Mermakai
Transit dan Staff HSE (Health, 1 Tangan melepuh mgzlnnggﬂfnan memakai sarung tangan
; sarung tangan
Safety’ and En\_/lronment) S_e_rta Proses pemindahan spareparts ke dalam gudang
sumber referensi dari penelitian Memasang Aodl
terdahu|u ] 1 Cidera pada kaki ramgr%;;gi'b sepatu safety
sepatu safety sesuai standar
Memasang
> Kaki memar rambu wajib Memakai
memakai sepatu safety

sepatu safety

N i i .
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Hasil dan Pembahasan

Tabel Pengendalian Risiko Bahaya (Lanjutan)

Solusi Pengendali

an

N Risiko Bah — - . - . — -
© stko Bahaya Eliminasi Substitusi Rekayasa Teknik Administrasi APD
Proses peletakan spareparts di rak
1 Patah tulang Memasang
Mengubah rambu wajib Memakai
2 Badan lecet tekstur tangga memakai APD lengkap
APD lengkap
Memasang
rambu wajib Memakai
3 Tangan memar A
memakai sarung tangan
sarung tangan
Proses penyiapan spareparts untuk customer
1 Patah tulang Memasang
Mengubah rambu wajib Memakai
2 Badan lecet tekstur tangga memakai APD lengkap
APD lengkap
Instruksi Memakai
3 Tangan memar .
kerja sarung tangan
_ Instruksi Memakai
4 Kaki memar -
kerja sepatu safety
Koordinasi
5 Strain pada tangan kerjasama
antar pekerja
Instruksi Memakai
6 Tangan memar .
kerja sarung tangan
Proses packaging
1 Tangan berdarah |n§trl,_lkSI Memakai
erja sarung tangan
Instruksi Memakai
2 Tangan memar .
kerja sarung tangan

Pengiriman menuju kontainer (muat)

Pekerja mengalami shock

atau terkejut

Patah tulang kaki

Kaki memar

Melakukan

standarisasi

operasional
forklift

Pelatihan
operator
forklift

Instruksi
kerja

Memakai
sepatu safety
sesuai standar
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tabel
bahaya,

Berdasarkan
pengendalian
didapatkan hasil analisa bahwa

risiko

pada proses pembongkaran
spareparts baru datang di
kontainer memiliki 5 potensi

bahaya yaitu, pekerja mengalami
gangguan pernapasan, tangan
berdarah, tangan memar, tangan
tertusuk, dan kaki tertusuk.
Dilakukan perbaikan dengan
cara melapisi bagian spareparts
yang tajam, menggunakan hand
pallet, memasang rambu wajib
memakai masker, instruksi kerja,

dan menggunakan alat
pelindung diri seperti . masker
medis, sarung tangan safety,

dan sepatu safety.

© umsidal9i2




Hasil dan Pembahasan

FAULT TREE ANALYSIS (FTA)

Berdasarkan tabel penilaian risiko, diketahui bahwa terdapat 3 potensi risiko yang
memiliki nilai lebih tinggi dari yang lain (moderate) yang memerlukan tahap analisis
lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya risiko tersebut. Ketiga
risiko tersebut yaitu:

1). Pekerja mengalami gangguan pernapasan
2). Tangan berdarah
3). Tangan memar

Sehingga perlu dilakukan pembuatan diagram pohon kesalahan dan dianalisa lebih
lanjut untuk mendapatkan rekomendasi perbaikan yang tepat.
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Hasil dan Pembahasan

Pertama, penyusunan FTA pada risiko pekerja mengalami gangguan pernapasan sebagai berikut:

Pekerja mengalami
gangguan pernapasan

AND
Usulan perbaikan untuk mengatasi empat penyebab
terjadinya risiko tersebut adalah dengan cara
y memastikan persediaan masker selalu ada dan
ok et APD mewajibkan pekerja untuk memakai APD (masker).
Bau spareparts Banyak debu dari (masken) Selain itu, jika manajemen yang mengetahui bahwa
sangat menyengat e et pekerjanya harus menggunakan alat pelindung

pernapasan, maka wajib memilih alat pelindung
pernapasan yang sesuai, misal untuk debu udara.
AND (Pradana, 2022)

Kurangnya
kesadaran

pentingnya
memakai APD
(masker)

Persediaan masker
terlalu minim

=
b . . : . universitas 2
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Hasil dan Pembahasan

Kedua, penyusunan FTA pada risiko tangan berdarah sebagai berikut:

Tangan berdarah

AND Usulan perbaikan untuk mengatasi empat penyebab
terjadinya risiko tersebut adalah dengan cara
! melapisi bagian spareparts yang tajam dan
_ _ mewajibkan pekerja untuk memakai APD (sarung
Tidak memakai APD : . :
Permukaan Kurang berhati-hat (sarung tangan) tangan). Selain |tu_, pekerja haru_s mengengka_n
Sparepas yang saat bekerja | sarung tangan kerja yang sesuai dengan jenis
pekerjaannya, sarung tangan kulit atau katun harus
AND dikenakan saat melakukan pekerjaan apapun yang

dapat mengakibatkan goresan atau luka pada
tangan, baik pada saat melakukan pekerjaan sipil
atau lainnya. (Pradana, 2022)

Kurangnya
kesadaran
pentingnya
mematuhi peraturan
dengan memakai
APD

X
.‘5 . . . . universitas ° ida1912
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Hasil dan Pembahasan

Ketiga, penyusunan FTA pada risiko tangan memar sebagai berikut:

Tangan memar

Usulan perbaikan untuk mengatasi kelima
penyebab terjadinya risiko tersebut adalah dengan
cara memastikan persediaan sarung tangan selalu
\ ada, mewajibkan pekerja untuk memakai APD
Tidak memakai APD Kurang komunikasi antar (Saru ng tangan) ! Selal u mengawaSI dan

(sarung tangan) Persediaan sarung pekerja mengingatka.n pekel‘ja yang t|dak mematUh| SOP
fangan minum kerja. Selain itu, ketika sarung tangan tidak harus
digunakan (boleh tidak dipakai) jika terdapat
pekerjaan bersifat detaill yang membutuhkan
keterampilan jari, dan kondisi sarung tangan harus
dalam keadaan baik seperti tidak berlubang, tidak
sobek, dan memenuhi standar SNI . (Pradana,
Tidak fokus saat 202 2)

bekerja

A 4

AND AND

Merasa aman
meskipun tidak
memakai sarung
tangan

Tidak leluasa bekerja
memakai sarung
tangan

Terburu-buru dalam
bekerja
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Berdasarkan hasil pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa pada setiap proses
pekerjaan di Warehouse Transit terdapat 22 risiko kecelakaan kerja. Diantaranya
adalah 19 risiko dalam kategori rendah (low) dan 3 risiko dalam kategori sedang
(moderate). Ketiga risiko tersebut adalah pekerja mengalami gangguan pernapasan
dengan risk score sebesar 6 dalam kategori sedang (moderate), tangan berdarah
dengan risk score sebesar 6 dalam kategori sedang (moderate), dan tangan memar
dengan risk score sebesar 8 dalam kategori sedang (moderate). Pengendalian risiko
yang perlu dilakukan di Warehouse Transit yaitu: 1). Memastikan persediaan stok
APD selalu ada. 2). Melapisi setiap bagian dan permukaan spareparts yang tajam. 3).
Mewajibkan pekerja untuk selalu memakai APD ketika melakukan proses pekerjaan.
4). Selalu mengingatkan pekerja yang tidak mematuhi SOP kerja dan memberikan
pengawasan lebih terhadap proses pekerjaan yang mempunyai peluang tinggi
terjadinya kecelakaan kerja.

S\ iversi .
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Temuan Penting Penelitian

Pada setiap proses pekerjaan di Warehouse Transit terdapat 22 risiko kecelakaan
kerja. Diantaranya adalah 19 risiko dalam kategori rendah (low) dan 3 risiko dalam
kategori sedang (moderate). Ketiga risiko tersebut adalah pekerja mengalami
gangguan pernapasan, tangan berdarah dan tangan memar Ketiga risiko yang
tergolong sedang (moderate) perlu diperhatikan lebin dengan melakukan
pengawasan dan perlu dilakukan penambahan prosedur kerja untuk mengurangi
terjadinya kecelakaan kerja.
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui faktor-faktor risiko yang
berpotensi menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja di Warehouse Transit,
mengetahui tingkat risiko pada tiap-tiap risiko yang teridentifikasi, memberikan
strategi usulan pengendalian risiko yang tepat dan efektif guna mengurangi terjadinya
kecelakaan kerja. Sehingga dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam upaya
mengurangi angka kecelakaan kerja di Warehouse Transit.
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